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Abstract 

 

Discipline both partially and simultaneously on employee performance at PT Lihe Auto Parts 

Indonesia Cikarang Pusat with a sample of 80 employees. The method used is quantitative method. The 

data analysis used in this research is classical assumption test, simple linear regression analysis, multiple 

linear regression analysis, correlation coefficient analysis, t test and F test. The results of this study are 

motivation has a significant effect on employee performance on regression Y = 5.022 + 0.826 X1, a 

correlation value of 0.867 means that the two variables have a strong level of relationship. Work discipline 

has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 5.397 + 0.879 X2, the 

correlation value of 0.828 means that the two variables have a very strong level of relationship. Motivation 

and work discipline simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 3.125 + 0.565 (X1) + 0.339 (X2). The coefficient of determination is 77.3% and the rest is 

caused by other variables not examined in this study. The test results on the first hypothesis obtained the 

value of t count> t table or (15.355> 1.991). Based on the results of testing the second hypothesis, the value of 

t count> t table or (13.029> 1.991) is obtained. Based on the results of testing the third hypothesis, the value 

of F count > F table or ( 135.246 > 3, 12). This shows that simultaneously the variables of Motivation and 

Work Discipline have a significant influence on Employee Performance. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja baik secara 

parsial maupun silmutan terhadap kinerja karyawan pada PT Lihe Auto Parts Indonesia Cikarang Pusat 

dengan sampel yang berjumlah 80 karyawan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis 

regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini adalah motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan terhadap regresi Y= 5,022+0,826 X1, nilai korelasi 

sebesar 0,867 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan  terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 5,397+0,879 X2, nilai korelasi sebesar 

0,828 artinya kedua variable memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Motivasi dan Disiplin Kerja 

secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y= 3,125+ 

0,565 (X1) + 0,339 (X2). Nilai koefisien determinasi sebesar 77,3% dan selebihnya di sebabkan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil pengujian pada hipotesis pertama diperoleh nilai 

t hitung > t tabel atau (15,355 > 1,991). Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung 
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> t tabel atau (13,029 > 1,991). Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (135,246 > 3, 12). Hal ini menunjukan bahwa secara silmutan variabel Motivasi dan Disiplin Kerja 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Kondisi karyawan PT Lihe Auto Parts 

Indonesia Cikarang Pusat saat ini tetap berusaha 

bekerja sesuai dengan Standar Prosedur 

Operasional (SPO) perusahaan yang telah 

ditetapkan dalam perusahaan manufaktur otomotif 

yang bergerak dalam penjualan sistem pembuangan 

mobil dan dengan target dalam penjualan pertahun 

200.000 set produksi. Namun tentu saja pada 

kondisi tertentu terdapat  karyawan yang kurang 

bersikap profesional dengan berbagai alasan, yang 

tentu saja hal tersebut tidak  boleh  dilakukan 

dengan sembarangan.  

Kinerja adalah hasil dari kerja individu dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. 

Tugas-tugas ini ditentukan oleh sejumlah faktor, 

termasuk waktu, keterampilan, pengalaman, dan 

keseriusan. Kinerja meningkatkan standar untuk 

hasil kerja para karyawan dan sesekali pekerja yang 

dapat dihasilkan oleh individu atau sekelompok 

individu dalam upaya untuk memenuhi tujuan 

perusahaan, tidak melanggar hukum apa pun, dan 

konsisten dengan moralitas atau etika.. Pentingnya 

kinerja bagi keberhasilan dalam perusahaan untuk 

mendapatkan hasil kerja bermanfaat secara 

optimal, dilihat dari segi kesetiaan, prestasi kerja, 

kejujuran, kerjasama dan kreatifitas. 

Berikut ini adalah data pencapaian Pendapatan 

PT Lihe Auto Parts Indonesia Cikarang Pusat 2020-

2023 (Dalam unit). 

 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 

tingkat kinerja karyawan per-tahun, Pada tahun 

2020 dengan target 150.000 unit, hasil produksi 

mencapai 147.000 unit atau 98%, yang tidak terlalu 

jauh dari target utamanya. Pada tahun berikutnya, 

2021, dengan target 200.000 unit per tahun, hasil 

produksinya hanya mencapai 170.000 unit atau 

85%. Tahun berikutnya, dengan tetap menargetkan 

200.000 unit pada tahun 2022, hasil produksi justru 

semakin turun menjadi 120.000 unit atau 60%. 

Pada tahun 2023 masih dengan menargetkan 

200.000 unit, hasil produksi semakin jatuh turun 

menjadi 110.000 unit atau 55%. Hal ini 

mengakibatkan selisih antara target dan hasil 

semakin turun, serta penurunan pendapatan 

perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan PT Lihe Auto Parts Indonesia Cikarang 

Pusat menurun dan tidak berada dalam kategori 

baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja, 

motivasi dan disiplin karyawan diperlukan, 

bersama dengan pengetahuan tentang cara terbaik 

memanfaatkan sumber daya manusia untuk 

memotivasi mereka bekerja secara efektif menuju 

tujuan yang ditetapkan.. 

Setiap karyawan diharapkan memiliki 

motivasi dan disiplin kerja yang kuat agar dapat 

memperoleh sumber daya manusia yang 

dibutuhkan perusahaan agar memberikan hasil 

positif bagi seluruh operasional perusahaan dalam 

mencapai tujuan mereka, yang selanjutnya akan 

meningkatkan kinerja mereka. Di dunia saat ini, 

setiap bisnis berjuang untuk memajukan bisnisnya 

sendiri. Perkembangan aliran perilaku perusahaan 

ditandai dengan pandangan dan pendapat baru 

tentang perilaku manusia dan sistem sosial, di mana 

terdapat konsep "hirarki kebutuhan" yang 

menjelaskan tentang perilaku manusia dan 

dinamika proses motivasi. 

Beberapa alasan pentingnya motivasi kerja 

antara lain meningkatkan retensi karyawan, 

membantu meringankan tugas atasan atau pemilik 

perusahaan, meningkatkan nilai produk, mencegah 

ketidakpuasan karyawan terhadap diri sendiri, serta 

mendorong kreativitas, komitmen, dan energi 

karyawan. Usaha seorang karyawan dalam 

mencapai kinerja yang baik tidak akan dapat 

diperoleh dengan mudah tanpa adanya semangat 

kerja yang tinggi. 
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Berdasarkan pengamatan yang penulis 

lakukan, berikut kondisi penilaian yang dilihat dari 

jenis pemberian motivasi dalam bekerja yang ada 

pada PT Lihe Auto Parts Indonesia Cikarang Pusat. 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, motivasi yang 

diberikan perusahaan meliputi asuransi dan 

perlengkapan kesehatan, promosi jabatan, serta 

fasilitas tempat ibadah. Namun, perusahaan tidak 

memberikan uang transportasi dan beasiswa 

pendidikan lanjut untuk karyawan yang tidak 

pernah absen dalam satu periode penggajian. 

Motivasi kerja yang rendah dapat diatasi 

dengan sistem penghargaan. Sistem penghargaan 

seperti kenaikan gaji bagi karyawan teladan atau 

promosi jabatan dapat memberikan karyawan 

tujuan untuk memperbaiki kinerja mereka. 

Motivasi kerja yang kuat juga akan mempengaruhi 

pengembangan semangat kerja yang kuat, yang 

secara alami menguntungkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi tujuannya. 

Disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan 

untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan misi dan mencapai tujuan tertentu. 

Disiplin kerja karyawan dapat dilihat dari presensi 

kehadiran selama kurun waktu tertentu (Pramadita 

dan Surya, 2015). Kinerja karyawan akan 

dipengaruhi oleh kurangnya disiplin kerja, yang 

akan berdampak buruk pada kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi tujuan. 

Kedisiplinan karyawan PT Lihe Auto Parts 

Indonesia Cikarang Pusat dalam hal kehadiran 

dinilai belum maksimal. Batas waktu masuk kantor 

yang diterapkan oleh peraturan adalah pukul 08.00 

WIB, Namun, sejumlah besar pekerja terus tiba di 

tempat kerja tanpa izin dan tinggal di kantor 

melewati batas waktu yang ditentukan.. Hal ini 

terbukti dari tingginya jumlah karyawan yang tidak 

masuk kerja pada tahun 2020-2023 seperti pada 

tabel di bawah ini: 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai disiplin kerja 

di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan pada 

tahun 2020-2023 Cukup tinggi.. Pada tahun 2020, 

dengan jumlah karyawan 75 orang, sebanyak 28 

orang atau 37% melanggar disiplin. Pada tahun 

2021, dengan jumlah karyawan 79 orang, sebanyak 

33 orang atau 42% melanggar disiplin, izin, sakit, 

atau tidak memberikan keterangan, kembali 

meningkat dari tahun sebelumnya. Pada tahun 

2022, dari 80 karyawan, sebanyak 37 orang atau 

46% melanggar disiplin dan tidak masuk kerja 

tanpa alasan. Pada tahun selanjutnya 2023 dengan 

80 karyawan, sebanyak 38 atau 47% melanggar 

displin, sakit, izin dan tanpa alasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja belum dapat 

dilaksanakan dengan baik oleh para karyawan PT 

Lihe Auto Parts Indonesia Cikarang Pusat. 

Jam kerja yang harus diselesaikan oleh 

karyawan setiap hari lebih dari 7,5 jam, dengan 

mengacu pada jam kerja reguler yang telah 

ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan dan 

lima hari kerja yang berlaku. Faktanya tetap bahwa 

sejumlah besar pekerja terus mengabaikan 

kebijakan tempat kerja. Penggunaan jam kerja 

sering kali tidak efektif  karena disalah gunakan 

untuk keperluan lain, sehingga waktu kerja menjadi 

molor. Jam kerja yang tidak dimanfaatkan dengan 

baik membuat hasil kerja mereka tidak maksimal, 

dan pekerjaan yang seharusnya memiliki target 

produksi menjadi kehilangan fokusnya. Dari latar 

belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja pegawai PT Lihe Auto Parts 

Indonesia Cikarang Pusat belum maksimal atau 

cenderung kurang, yang mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen dapat diartikan sebagai suatu 

proses dimana seorang dapat mengatur segala 

sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau 

kelompok. Manajemen dilakukan untuk mencapai 
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suatu tujuan atau target yang telah di tentukan 

dengan menggunakan sumber daya yang ada secara 

efektif dan efesien. Selain itu manajemen juga 

dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang 

sistematis dalam memahami mengapa dan 

bagaimana manusisa bekerjasama untuk mencapai 

hasil yang bermanfaat baik bagi individu, 

organisasi, maupun untuk masyarakat luas. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2017:1), 

mengemukakan bahwa “manajemen adalah ilmu 

dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber lainnya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Dari pendapat ahli diatas penulis menarik 

kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu proses 

yang di lakukan perusahaan dalam pengelolaan 

penggunaan sumber daya yang ada untuk mencaapi 

tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan 

efisien. 

Secara umum, Manajemen Sumber Daya 

Manusia merupakan suatu upaya yang di lakukan 

perusahaan untuk mengatur sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia adalah 

pengembangan sumber daya manusia yang 

berfungsi untuk melakukan perencanaa sumber 

daya manusia, penerapan, perekrutan, pelatihan, 

pengembangan karir karyawanserta melakukan 

inisiatif terhadap pengembangan organisasional 

sebuah organisasi atau perusahaan. Perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia yang 

kompeten di bidangnya masing-masing dalam 

menjalankan kegiaatnnya, karena itu perusahaan 

memerlukan manajemen sumber daya manusia 

(SDM) agar kegiatan yang dilakasanakan berjalan 

dengan baik dan mencapai target yang diinginkan. 

Menurut Husein Umar dalam Teguh Afrianto 

(2017:97),  mengartikan “manajemen sumber daya 

manusia sebagai suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan 

hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai 

tujuan organisasi perusahaan secara terpadu”. 

Menurut Edy Sutrisno (2016:6), 

mengemukakan bahwa ‘’Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) adalah Kegiatan perencanaan, 

pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta 

penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik 

secara individu maupun organisasi. 

Jadi Penulis menyimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah 

pengelolaan dan pengembangan sumber daya 

manusia yang dilakukan perusahaan secara efektif 

dan efisien   dalam menjalankan kegiatannya guna 

mencapai tujuan dengan semaksimal mungkin 

sampai terwujudnya target perusahaan. 

Motivasi adalah keadaan dalam diri individu 

yang memunculkan, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku. Dengan kata lain 

motivasi adalah dorongan terhadap seseorang agar 

mau melaksanakan sesuatu. Dengan dorongan 

(driving force) di sini dimaksudkan: desakan yang 

alami untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan 

hidup dan merupakan kecenderungan untuk 

mempertahankan hidup. Motivasi adalah sesuatu 

hal yang penting bagi semua perusahaan karena 

tanpa motivasi yang baik, tujuan karyawan untuk 

bekerja maupun tujuan perusahaan tidak akan 

tercapai sesuai dengan harapan atau tidak tercapai 

sama sekali. 

Motivasi menurut Ansory, dkk dalam 

Mutmainnah Syamsir (2018:59), mengatakan 

bahwa “motivasi adalah konsep yang menguraikan 

tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri 

setiap individu untuk memulai dan mengarahkan 

perilaku”. 

Menurut Hasibuan dalam Mutmainnah 

Syamsir (2018:59), bahwa “motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan”. 

Menurut Mangkunegara (2017:67) “istilah 

kinerja berasal dari kata job performance atau 

actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

seseungguhnya yang dicapai 

seseorang)”.pengertian kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Menurut Afandi (2018:83) “kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 
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secara illegal,tidak melanggar hokum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika”. 

Prawirosentoso dalam Juliani (2016:6) 

menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan 

hasil kerja seorang karyawan secara kualitas dan 

kuantitas dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan target yang telah ditentukan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan penggambaran 

variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data 

sangat menentukan kualitas dari data tersebut. 

Hal ini tergantung instrumen yang digunakan 

apakah sudah memenuhi asas validitas dan 

reliabilitas. Adapun dalam pengujian instrumen 

ini digunakan 2 (dua) pengujian yaitu: 

1) Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2017:361), "valid berarti 

terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya". 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu. 

Menurut Sugiyono (2017:168), “instrumen 

yang reliabel jika digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan 

suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu”. 

 

b. Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2018:137), Untuk 

memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 

dalam estimasi, menunjukkan hubungan 

signifikan dan representatif, maka model 

tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji 

Heterokedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2017:160), berpendapat "model regresi 

yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal”. Jadi uji normalitas 

bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. 

Dengan demikian uji ini untuk memeriksa 

apakah data yang berasal dari populasi 

terdistribusi normal atau tidak 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. 

Menurut Ghozali (2017:105), “uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)". Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka 

variabel- variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139), "uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain". 
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c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2017:277), "Regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari p 

persamaan yang bersifat linier saru variabel 

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung". 

Menurut Sugiyono (2017:77), bahwa 

"Analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaiaman perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen 

dinaikkan atau diturunkan”. 

 

d. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2017:213), hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang 

bersifat sementara terhadap masalah penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

dan harus diuji secara empiris. Maka pengujian 

hipotesis dilakukan melalui. 

Uji Parsial (Uji t), Uji t atau uji parsial 

dimaksudkan untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya 

secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. Menurut Sugiyono (2017:251), 

bahwa "Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi varibel independen 

(X) secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y) pada tingkat kepercayaan 

95%". 

Uji Simultan (Uji f), Uji F atau simultan 

dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2017:252), bahwa 

"Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara simultan (bersama- sama) antara variabel 

independen terhadap variabel dependen". 

 

e. Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Supangat, berpendapat "koefisien 

determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih dalam bentuk persen" 

Berdasarkan dari pengertian ini maka koefisien 

determinasi merupakan bagian dari keragaman 

total dari variabel terikat yang dapat dihitung 

oleh keragaman variabel bebas dihitung dengan 

koefisien dengan asumsi dasar faktor lain. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel diatas, motivasi 

kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,2199), dengan demikian maka semua 

pernyatan kuesioner dinyatakan valid. Untuk isi 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data tabel di atas, Disiplin 

kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,2199), dengan demikian maka semua 
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pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data tabel diatas, Kinerja 

Karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,2199), dengan demikian maka semua 

pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digbunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 

bahwa nilai Cronbach’s alpha adalah 0,946 > 

0,60 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

variabel Motivasi dalam penelitian ini adalah 

Reliabel. 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,883 > 

0,60 dengan demiian dapat dinyatakan bahwa 

variabel Disiplin Kerja dalam penelitian ini 

adalah Reliabel. 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,934 

> 0,60 dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa variabel kinerja dalam penelitian ini 

adalah Reliabel. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, menunjukan bahwa variabel Motivasi 

Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih besar dari 

0,600 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai signifikansi a= 0,200 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai a= 

0,050 atau (0,200 > 0,050). Dengan 

demikian maka asumsi distribusi persamaan 

pada uji ini adalah normal 

 

2) Uji Multikolinearitas  



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1094-1105 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1101 

 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel diatas diperoleh 

nilai tolerance masing-masing variabel 

bebas yaitu Motivasi Kerja sebesar 0,265 

dan Disiplin 0,265, dimana kedua nilai 

tersebut kuran dari 0,1 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) variabel Motivasi  

sebesar 3,774 serta Disiplin Kerja sebesar 

3,774 dimana nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini tidak 

ada multikolinearitas  

 

3) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel diatas menunjukan , model regresi ini 

tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan 

dengan nilai Durbin Watson sebesar 1.865 

yang berada di rentang interval 1,550-2,460 

 

4) Uji Hetierioskiedastistas  

 
Berdasarkan hasil gambar diatas, titik-

titik pada grafik scatter plot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelas atau 

tidak membentuk pola-pola tertentu dan 

titik-titik tersebut menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan 

demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai 
 

d. Uji Regresi Linier 

 
1) Nilai konstanta sebesar 5,022 diartikan 

bahwa jika variabel Motivasi (X1) tidak 

ada Regresi, maka telah terdapat nilai 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 5,022 

point. 

2) Nilai koefisien regresi Motivasi (X1) 

sebesar 0,826 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada 

lainnya maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel Motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,826 point. 

 
1) Nilai konstanta sebesar 5,397 diartikan 

bahwa jika variabel Disiplin Kerja 

(X2) tidak ada, maka telah terdapat 

nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

5,397 point. 

2) Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja 

(X2) sebesar 0,879 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan lainnya maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel 

Disiplin (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,879 point 
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1) Nilai konstanta sebesar 3,125 diartikan 

bahwa jika variabel Motivasi (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) tidak ada maka 

telah terdapat nilai Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 3,125. 

2) Nilai motivasi (X1) 0,565 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Disiplin 

Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel Motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,565. 

3) Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,339 

diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 

Motivasi (X1), maka setiap perubahan 

1 unit pada variabel Disiplin Kerja 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,339. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai R signifikasi dari 

korelasi antara Motivasi (X1) dengan Kinerja 

Karyawan (Y) adalah 0,000<0,05 yang berarti 

terdapat hubungan antara Motivasi dengan 

Kinerja Karyawan.  

Sedangkan uji korelasi person diatas, 

memiliki korelasi positif dengan nilai Pearson 

Correlation adalah 0,867 yang tergolong pada 

kategori yang sangat kuat. Nilai koefisiensi 

korelasi yang bertanda positif menunjukan 

bahwa hubungan antara variabel Motivasi 

(X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) adalah 

memiliki hubungan yang sangat kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai R signifikansi dari 

korelasi antara Disiplin Kerja (X2) dengan 

Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 

yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara Motivasi dengan Kinerja 

Karyawan. 

Sedangkan uji korelasi pearson diatas, 

memiliki korelasi positif dengan nilai Pearson 

Correlation adalah 0,828 yang tergolong pada 

kategori yang sangat kuat, Nilai koefisiensi 

korelasi yang bertanda positif menunjukan 

bahwa hubungan antara variabel Disiplin Keja 

(X2) dengan Kinerja Karyawan (Y) adalah 

memiliki hubungan yang sangat kuat. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,882 artinya variabel 

Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

f. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (15,355 > 1,991) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value < Sig 0,05 

atau (0,000 < (0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 
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menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Lihe Auto Parts Indonesia. 

 
Berdasarkan hasil pada pengujian pad 

tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(13,029 > 1,991). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai pvalue < Sig 0,05 atau (0,000< 

0,005). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H2 diterma, hal ini mennjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antar 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Lihe Auto Parts Indonesia. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 

diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(135,246 > 3, 12), hal ini juga diperkuat 

dengan p value < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 

diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara silmutan 

antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Lihe Auto Parts 
Indonesia 

 

g. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,751 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X1) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 75,1% sedangkan 

sisanya sebesar 24,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai R square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,685 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 68,5% 

sedangkan sisanya sebesar 31,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil analisis Adjusted R 

square sebesar 0,773 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 77,3% 

sedangkan sisanya 22,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

5. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memastikan bagaimana kinerja karyawan PT Lihe 

Auto Parts Indonesia dipengaruhi oleh disiplin dan 

motivasi kerja. Analisis ini dibantu dengan 

menggunakan software SPSS 26 yang menguji 

hubungan antar setiap variabel. Dengan mengacu 

pada masalah yang dirumuskan sebelumnya, 

kesimpulan berikut diambil dari temuan beberapa 

analisis yang telah dilakukan 

a. Telah terdapat pengaruh signifikan yang 

ditetapkan melalui penelitian antara 

variabel Motivasi dan Kinerja Karyawan. 

Dimana persamaan regresi linier 

sederhana dapat dibuktikan Y= 

5,022+0,826. Nilai konstanta memiliki (a) 

sebesar 5,022, yang menunjukan bahwa 

jika variabel Motivasi (X1) tidak ada 

regresi, maka telah terdapat Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 5,022. Nilai 

koefisien regresi (b) memiliki variabel 

Motivasi (X1) sebesar 0,826, yang 
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menunjukan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 

Motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 

unit variabel X2 akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan setara pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,826. Nilai 

korelasi variabel Motivasi sebesar 0,867 

berdasarkan nilai interprestasi korelasi 

berada pada rentang 0,80-1,000  yang 

menunjukan hubungan Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan memiliki hubungan 

yang sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi Rsquare sebesar 0,751 yang 

menunjukan Motivasi berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 75,1% dan selebinya disebabkan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Nilai t hitung > t tabel  

(15,355>1,991) dengan tingkat 

0,000<0,05, dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal itu 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang agak signifikasi secara parsial antara 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Lihe Auto Parts Indonesia. 

b. Telah terdapat pengaruh signifikan kepada 

variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, terbukti bahwa, yang telah 

dibuktikan dari persamaan regresi linier 

sederhana Y= 5,397+0,879 X2. Nilai 

konstanta memiliki (a) sebesar 5,397 yang 

menunjukan jika variabel Disiplin Kerja 

(X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 5,397. Nilai 

koefisien regresi memiliki (b) variabel 

Disiplin Kerja sebesar 0,879 yang 

menunjukan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel X1, 

oleh karena itu perubahan 1 unit variabel 

X2 akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,879. Nilai korelasi variabel Disiplin 

Kerja memiliki sebesar 0,828 bedasarkan 

nilai interprestasi korelasi berada pada 

rentang 0,80-1,000 yang menunjukan ada 

pada kategori sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi Rsquare memiliki sebesar 

0,685 yang menunjukan Disiplin Kerja 

(X2)  berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 68,5% dan 

selebihnya disebabkan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai t hitung > nilai t tabel 

(13,029>1,991) dengan tingkat signifikan 

(0,000-0,005) dengan demikian maka H0 

ditolak dam H2 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Lihe Auto Parts 

Indonesia. 

c. Telah terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel Motivasi dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan, yang telah 

dibuktikan dari persamaan regresi linier 

berganda Y= 3,125+ 0,565 (X1) + 0,339 

(X2). Nilai konstanta memiliki (a) sebesar 

3,125 yang menunjukan  jika variabel 

Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 3,125. Nilai 

koefisien regresi memiliki (b) variabel 

Motivasi (X1) sebesar 0,565 yang 

menunjukan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel X2, 

maka setiap perubahan 1 unit pada X1 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,565. 

Nilai koefisien regresi (c) variabel Disiplin 

Keja memiliki (X2) sebesar 0,339 yang 

menunjukan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel X1, 

maka setiap perubahan 1 unit variabel 

Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0339. Koefisien 

nilai positif menunjukkan bahwa disiplin 

dan motivasi kerja memiliki dampak yang 

baik pada kinerja karyawan, Semakin 

tinggi kinerja karyawan maka semakin 
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baik.. Nilai Korelasi variabel Motivasi 

(X1) dan Disiplin Kerja memiliki (X2) 

sebesar 0,882 yang menunjukan variabel 

Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karywan (Y) secara 

simultan mempunyai tingkat hubungan 

yang sangat kuat berdasarkan nilai 

interprestasi korelasi berada pada rentang 

0,80-1,000. Nilai koefisien determinasi 

Rsquare sebesar 0,773 yang menunjukan 

variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 77,3% 

sementara faktor-faktor lain yang tidak 

tercakup dalam penelitian ini disebabkan 

variabel lain. Nilai Fhitung > Nilai Ftabel 

(135,246 > 3,12) dengan tingkat signifikan 

0,000<0,05 dengan demikian H0 ditolak 

dan H3 diterima, artinya secara simultan 

terdapat pengaruh Motivasi dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

LIHE AUTO PARTS Indonesia. 
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